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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua 

siklus dapat disimpulkan : Melalui penerapan model pembelajaran kontekstual 

dapat meningkatkan proses pembelajaran menulis karangan narasi pada siswa 

kelas IV SDN 8 Paguyaman Kabupaten Boalemo.  

Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai hasil observasi aktivitas siswa pada 

siklus I sebesar 42% dan pada siklus II sebesar 83%. Dari keseluruhan tindakan 

pada penelitian tindakan kelas dapat dikatakan berhasil apabila hasil dari siklus I 

ke siklus II mengalami peningkatan, sehingga dapat membawa kearah 

peningkatan proses pembelajaran menulis karangan narasi serta peningkatan 

kemampuan menulis karangan narasi dalam pelajaran bahasa indonesia pada 

siswa kelas IV SDN 8 Paguyaman Kabuapten Boalemo. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mempunyai 

beberapa saran yakni sebagai berikut :  

1. Bagi Guru: Sebaiknya menggunakan bahasa yang baik dan benar untuk 

melatih siswa dapat menulis karangan narasi dengan bahasa yang baik dan 

benar. 

2. Bagi Siswa: Lebih disiplin dalam belajar sehingga dalam proses menulis 

khususnya menulis karangan narasi siswa dapat menulis dengan kaidah 

penulisan yang baik dan benar. 

3. Bagi Sekolah: Penerapan pendekatan kontekstual dapat diterapkan di 

setiap pembelajaran karena dapat membuat siswa lebih berpikir kritis dan 

kongkrit. 

4. Bagi Peneliti : Sebagai acuan penelitian selanjutnya agar dapat mengambil 

pelajaran dari kegiatan penelitian ini bahwa penerapan model 

pembelajaran kontekstual sangat penting dalam mengefektifkan proses 
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pembelajaran. Khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia dalam menulis 

karangan narasi. 
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